
 
 
 

 

  

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pembahasan pada Bab IV mengenai Analisis Pengaruh 

Kontribusi Pajak Daerah dan Retribusi Daerah terhadap Belanja Modal Kota 

Bandung selama tahun 2015-2020. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Penerimaan Pajak daerah Kota Bandung pada periode 2015-2020 mengalami 

kondisi yang fluktuatif pada setiap tahunnya, dimana penerimaan pajak 

tertinggi pada tahun 2016 dan mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Dan sedangkan penerimaan pajak daerah terendah adalah pada 

tahun 2020 yang mengalami penurunan diakibatkan kondisi pandemi covid-19. 

2) Penerimaan Retribusi daerah Kota Bandung pada periode 2015-2020 

mengalami kondisi yang fluktuatif sama seperti pajak daerah pada setiap 

tahunnya, dimana penerimaan retribusi tertinggi pada tahun 2016 dan 

mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Dan sedangkan 

penerimaan Retribusi daerah terendah adalah pada tahun 2019 yang mengalami 

penurunan yang diakibatkan  oleh penurunan penerimaan retribusi dan 

pengambil alihan retribusi terminal. 

3) Penggunaan Belanja Modal Kota Bandung pada periode 2015-2020 mengalami 

kondisi yang fluktuatif cenderung menurun pada setiap tahunnya, dimana 

Penggunaan Belanja Modal tertinggi pada tahun 2015. Dan sedangkan 

Pengguanaan Belanja Modal terendah adalah pada tahun 2020 yang mengalami 

penurunan sebesar 19% dan jumlah rata-rata penggunaan belanja modal adalah 

sekitar Rp. 1.041.384.284.968 

4) Berdasarkan perhitungan statistik yang dilakukan, memperoleh hasil sebagai 

berikut : 



 
 
 

 

  

a) Secara Parsial Variabel Kontribusi Pajak Daerah kota Bandung selama tahun 

2015-2020 tidak berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal Kota 

Bandung selama 2015-2020  

b) Secara Parsial Variabel Kontribusi Retribusi Daerah kota Bandung selama 

tahun 2015-2020 tidak memiliki pengaruh terhadap Belanja Modal Kota 

Bandung selama 2015-2020 

5.2 Saran  

1) Pemerintah Kota Bandung seharusnya lebih mengoptimalkan usaha dalam 

meningkatkan pendapatan daerahnya terutama dari sektor pajak daerah dan 

retribusi daerah agar pengalokasian anggaran terhadap belanja modal dapat 

lebih meningkat,  optimal  

2) Pengeluaran pemerintah daerah dalam bentuk belanja modal perlu lebih 

diprioritaskan pada peningkatan kesejahteraan rakyat yang mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah. Hal ini menandakan bahwa pengeluaran 

pemerintah daerah, khususnya untuk belanja modal harus lebih difokuskan 

pada sektor-sektor yang mampu mendorong peningkatan ekonomi dan 

kemandirian masyarakat secara berkelanjutan.  

3) Kemandirian fiskal seharusnya semakin diperkuat dalam pengelolaan 

keuangan daerah di wilayah Kota Bandung Khususnya.  

4) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

melakukan penelitian lanjutan, dan penelitian selanjutnya sebaiknya 

menggunakan rentang waktu penelitian yang lebih panjang dan menambahkan 

variabel independen yang lain untuk memperoleh hasil yang lebih relevan. 
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